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Abstrak. This study aims to determine the effect of work environment and work stress on employee 

performance at PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. in Tangerang, both partially and simultaneously. This 

research uses a quantitative associative method. The sampling technique was conducted using the slovin 

formula with a total sample of 83 respondents. Data analysis techniques include data instrument testing, 

classical assumption tests, simple and multiple linear regression analysis, correlation coefficient, 

coefficient of determination, and hypothesis testing using the t-test and F-test. The results show that the 

work environment partially has a positive and significant effect on employee performance, as indicated by 

the simple linear regression equation Y = 18.214 + 0.487X1. The correlation coefficient value is 0.681, 

indicating a strong relationship, with a coefficient of determination of 46.4%. The t-test results show that 

tcount > ttable (6.112 > 1.670) with a significance value of 0.000 < 0.05. Work stress partially has a 

negative and significant effect on employee performance, as indicated by the simple linear regression 

equation Y = 32.705 – 0.529X2. The correlation coefficient value is –0.592 with a coefficient of 

determination of 35.0%, and the t-test results show that tcount > ttable (5.038 > 1.670) with a significance 

value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, work environment and work stress have a significant effect on 

employee performance, as indicated by the multiple linear regression equation Y = 21.436 + 0.361X1 – 

0.412X2. The correlation coefficient value is 0.742 with a coefficient of determination of 55.0%. The F-test 

results show that Fcount > Ftable (48.215 > 3.11) with a significance value of 0.000 < 0.05, therefore Ha 

is accepted and Ho is rejected. 

Keywords: Work Environment, Work Stress, Employee Performance. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. di Tangerang, baik secara parsial maupun simultan. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

rumus slovin dengan jumlah sampel sebanyak 83 responden. Teknik analisis data menggunakan uji 

instrumen data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan berganda, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi, serta uji hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 18,214 + 0,487X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,681 yang menunjukkan hubungan kuat, serta koefisien determinasi sebesar 46,4%. Hasil uji t diperoleh 

nilai thitung > ttabel (6,112 > 1,670) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Stres kerja secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh persamaan regresi 

linier sederhana Y = 32,705 – 0,529X2. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,592 dengan koefisien determinasi 

sebesar 35,0%, serta hasil uji t menunjukkan nilai thitung > ttabel (5,038 > 1,670) dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Secara simultan, lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda Y = 21,436 + 0,361X1 – 0,412X2. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,742 dan koefisien determinasi sebesar 55,0%. Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel 

(48,215 > 3,11) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan yaitu ketelitian yang kurang yang dapat di lihat dari masih seringnya 

terjadi kesalahan dalam mengelolah data hingga banyak koreksi dari atasan, dan masih banyak 
karyawan yang mementingkan kepentingan pribadi dengan meninggalkan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan melimpahkan kerjaan kepada karyawan lain 

Pada PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. terdapat 9 divisi yang memiliki peran dan masing – 
masing dalam keberlanjutan usaha di perusahaan tersebut. Adapun divisi - divisi tersebut 

diantaranya yaitu Finance & Accounting, IT, Purchasing, Engineering, Course, HRD & GA, 

Marketing, dan ESH. Berikut disajikan rangkuman KPI karyawan pada tiap divisi pada PT Tifico 
Fiber Indonesia, Tbk. pada periode tahun 2022 - 2025 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian KPI pada tiap divisi 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya. KPI tiap divisi memiliki target dan pencapaian 
masing – masing dan pencapaian KPI dapat merepresentasikan bagaimana kinerja suatu divisi 

pada suatu periode. KPI tertinggi diperoleh oleh divisi Finance & Accounting yang salah satu 

pengukurannya bagaimana laporan keuangan dapat terbit tepat waktu tanpa ada revisi atas isi 
yang disajikan dan KPI terendah diperoleh oleh divisi Marketing karena pengukurannya KPI atas 

omset dan pencapaian target penjualan pada setiap tahun. 

Setelah mengetahui adanya fenomena tersebut, peneliti melakukan prasurvey kepada 
karyawan aktif yang bekerja di PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. untuk melakukan pengamatan 

secara langsung mengenai faktor - faktor yang paling mendominasi mengenai kinerja karyawan. 

Adapun faktor yang diujikan diantaranya yaitu gaji, motivasi kerja, lingkungan kerja, disiplin, 
dan stress erja. Adapun hasil prasurvey atas faktor - faktor tersebut yang disebar kepada 30 

karyawan PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. secara acak dapat dilihat pada gambar diagram berikut: 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas prasurvey dan hasil wawancara yang dilakukan secara acak 

kepada karyawan PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. diperoleh hasil sementara mengenai faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang secara keseluruhan, kinerja karyawan yang diukur 

berdasarkan lima indikator utama yaitu gaji, motivasi, disiplin, lingkungan kerja, dan stres kerja 

menunjukkan penurunan tren capaian yang konsisten dan signifikan dari tahun 2022 hingga 2024, 
di mana semua target tahunan tidak pernah tercapai 100%. Indikator dengan penurunan terparah 

adalah stres kerja, yang turun dari 70% pada tahun 2022 menjadi hanya 60% pada tahun 2024, 

menunjukkan bahwa semakin sedikit karyawan yang merasa beban kerja mereka dapat dikelola 
dengan baik. Penurunan serupa terjadi pada motivasi dan lingkungan kerja, yang capaiannya turun 

drastis dari 80% dan 75% di tahun 2022 menjadi 65% di tahun 2024. Bahkan indikator disiplin 

yang awalnya tertinggi di 90% pada 2022 turun menjadi 70% pada 2024, mengindikasikan bahwa 
masalah kompensasi, lingkungan, dan stres kerja mungkin berdampak langsung pada kepatuhan 

dan ketepatan waktu karyawan 
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Berdasarkan tabel 1.3 tersebut, diketahui bahwa pencahayaan dan suhu ruangan sudah 

cukup memadai, meskipun suhu luar ruangan terasa lebih panas. Tempat sampah tersedia di setiap 
ruangan namun berukuran kecil sehingga cepat penuh. Peredam suara belum tersedia, 

menyebabkan suara produksi cukup mengganggu karyawan lain. Jendela di setiap ruangan 

berfungsi baik, namun ketika hujan menimbulkan suara tetesan air. Karpet telah dipasang di 
seluruh lantai kantor dan berfungsi baik dalam meredam langkah kaki. Sementara itu, pembatas 

meja antar karyawan relatif pendek dan jarak antar departemen tergolong sangat dekat. 

 
Berdasarkan tabel 1.4 mengenai hasil prasurvei lingkungan kerja, diketahui bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan positif terhadap kondisi lingkungan kerja 

mereka. Sebanyak 87% responden merasa tenang bekerja di ruangan yang tidak bising, 100% 

menyatakan suhu udara yang segar dan teduh membuat mereka nyaman, serta 93% merasa puas 
dengan fasilitas yang diberikan perusahaan. Selain itu, 93% responden menilai bahwa lingkungan 

kerja fisik yang baik dapat membantu proses kerja yang efektif dan efisien, dan 97% menyatakan 

bahwa ruang kerja mereka bersih serta rapih. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum 
lingkungan kerja di perusahaan sudah tergolong sangat baik dan mendukung kenyamanan serta 

efektivitas kerja karyawan. 
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Berdasarkan tabel 1.5 mengenai hasil prasurvei stres kerja, terlihat bahwa sebagian besar 

responden menyatakan pekerjaannya telah sesuai dengan porsi dan jabatan yang dimiliki, dengan 

60% setuju dan 40% tidak setuju. Namun, sebanyak 57% responden setuju bahwa tekanan yang 

diberikan oleh atasan atau rekan kerja terlalu besar, menunjukkan adanya potensi stres akibat 
beban kerja. Selain itu, 63% responden merasa adanya ketidakjelasan peran dalam tim, yang dapat 

memicu kebingungan dan ketegangan di tempat kerja. Meskipun demikian, mayoritas responden 

67% menyatakan tidak sering mengerjakan tugas di luar peran dan tanggung jawabnya. Secara 
keseluruhan dapat disimpulkan data ini menunjukkan bahwa stres kerja yang terjadi pada 

perusahaan PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. masih cukup tinggi  

 
 

KAJIAN TEORI 

Kinerja 

Menurut Amrudin (2022:14) “kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 

kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan peran yang diberikan untuk 

mencapai tujuan organisasi.” Menurut Mardianty Desy (2024:4) berpendapat bahwa “kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan startegis organisasi, 

kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi untuk itu kinerja (performance) 

adalah suatu tolak ukur atas hasil kerja setiap orang, bila seorang karyawan dikatakan berhasil 
dapat dilihat dari kinerjanya.” Dalam melaksanakan kinerjanya, karyawan menghasilkn sesuatu 

yang disebut prestasi kerja. Kinerja disebut juga dengan prestasi kerja dan unjuk kerja. Prestasi 

kerja merupakan proses dimana organisasi-organisasi mengevaluasi sejauh mana kualitas seorang 
karyawan yang telah menghasilkan pekerjaan selama periode tertentu. Prestasi kerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun 

etika 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Fauzi (2022:591) “lingkungan kerja merupakan tempat di mana para karyawan 

menjalani aktivitas kegiatan sehari-hari.” Lingkungan kerja digambarkan baik atau tidak 
tergantung bilamana karyawan dapat mengaplikasikan kesibukan dengan maksimal, sehat, 

terlindungi serta makmur. Lingkungan kerja merupakan dimana keadaan pada sekitar tempat 

kerjayang memberikan kesan aman, menyenangkan, serta membuat para karyawan betah bekerja, 
baik fisik ataupun non fisik. Lingkungan kerja memegang peranan penting dalam hal kualitas 
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terhadap hasil kinerja karyawan. Jika lingkungan kerja sehat dan komunikasi antar pegawai 
berlangsung lancar, maka kinerja yang dicapai dapat dipastikan akan maksimal dan juga optimal  

 

Stres Kerja 

Menurut Dewi Sandra (2023:8) mengatakan bahwa “stres kerja merupakan suatu 

ketegangan yang dapat mengakibatkan tidak seimbangnya suatu keadaan psikologis karyawan 

yang dapat mempengaruhi cara berpikir, emosi, dan kondisi dirinya sendiri.” Stres kerja terjadi 
akibat terlalu banyak tuntutan dan tekanan yang berlebihan dari tugas yang diberikan oleh 

perusahaan. Semakin tinggi stres kerja maka semakin buruk juga dampaknya terhadap kinerja 

seorang karyawan, sehingga hal ini dapat menghambat tercapainya tujuan serta perkembangan 
perusahaan 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Pendekatan yang digunakan adalah asosiatif. Pendekatan asosiatif bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sebab dan akibat, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas (lingkungan kerja dan stres kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui survey dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden. 
Menurut Prof. Dr. Hotmaulina Sihotang (2023:193) “metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

penelitian ini memakai penelitian deskriptif kuantitatif dan penelitian ini akan menggunakan 
survey dengan cara membagikan kuesioner atau angket kepada para responden.  

Sedangkan alasan lainnya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan 

kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. sebagai variabel 
independen pada penelitian ini adalah yang diberi lambang lingkungan kerja (X1), stres kerja (X2) 

sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka dapat dilihat bahwa masing-masing item pernyataan memiliki 

Rhitung > Rtabel (0,216) dan bisa disimpulkan bahwa tiap butir peryataan yang dikumpulkan menjadi 
perhitungan yang bisa dinyatakan valid 

 

Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas maka dapat dilihat bahwa hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 

bahwa, nilai koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria 
yang dipersyaratkan atau nilai kritis (role of tumb) sebesar 0.600 yaitu masing-masing 0,836; 
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0,815; 0,711; > 0.600 sehingga dapat dikatakan seluruh variabel dalam keadaan reliabel atau 
handal digunakan sebagai alat ukur. keadaan reliabel atau handal digunakan sebagai alat ukur  

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, diperoleh hasil bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal, yang mana hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima atau gagal 
ditolak, dan data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan gambar 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF jika hanya 

menggunakan dua variabel independen pada penelitian maka ketiga variabel hasilnya tidak akan 

senilai. Hasil pengujian menunjukan untuk masing-masing variabel penelitian yaitu variabel 
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan nilai tolerance sebesar 0,845; 0,845 > 

0,10 dengan nilai VIF untuk variabel lingkungan kerja dan stres kerja sebesar 1,183; 1,183 > 0.10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada penelitian ini dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas 
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Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan gambar 4.6 menunjukan hasil pengelohan data yang diperoleh  statistik Durbin 
watson (DW)  sebesar 2,469 > 0,05 dari data Durbin watson (DW) sehingga tidak ada autokorelasi 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikasi variabel lingkungan kerja (X1) yaitu 

0,326 > 0.05 arti nya tidak terjadi heteroskedastisitas, stres kerja (X2) yaitu 0.031 > 0.05 artinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas 
 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Variabel lingkungan kerja (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.223 dengan nilai 

signifikansi 0.024 (< 0.05), yang berarti bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y); semakin baik lingkungan kerja, maka kinerja 
karyawan juga meningkat. 
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2. Variabel stres kerja (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0.035 dengan nilai signifikansi 
0.734 (> 0.05), yang menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan meskipun arah pengaruhnya positif, namun secara statistik tidak terbukti 

memengaruhi kinerja 

3. Variabel kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen dapat dijelaskan melalui 

persamaan regresi Y = 24.459 + 0.223 X1 + 0.035 X2, yang berarti bahwa jika lingkungan 

kerja dan stres kerja bernilai nol, maka nilai dasar kinerja karyawan adalah 24.459 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan gambar 4.14  hubungan antara lingkungan kerja (X1) dan kinerja karyawan (Y) 

adalah rendah dengan koefisien korelasi pearson sebesar 0.285 (berada dalam rentang 0.200 – 

0.399), dan hubungan ini signifikan secara statistik (Sig. = 0.009). Sementara itu, hubungan antara 
stres kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) adalah sangat rendah dengan koefisien 0.146 (berada 

dalam rentang 0.000 – 0.199), dan hubungan ini tidak signifikan secara statistik (Sig. = 0.189). 

Konsistensi ini diperkuat oleh hasil regresi berganda pada tabel Coefficients, di mana hanya 
variabel lingkungan kerja (X1) yang memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) (Sig. = 0.024 < 0.05), sedangkan stres kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan (Sig. 

= 0.734 > 0.05). 
 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan gambar 4.17 dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0.287 dan R2 adalah 0.082. Nilai 

R2 yang disesuaikan adalah 0.059. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja 

(X1) dan stres kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 
8.2%. Sedangkan sisanya sebesar 91.8% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain 

 
Pengujian Hipotesis 
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Berdasarkan gambar 4.18 di atas, dengan menggunakan taraf signifikansi a = 5% (uji 2 sisi) dan 

nilai t-tabel sebesar 1.989, dapat disimpulkan hasil uji variabel lingkungan kerja (X1) terhadap 
kinerja karyawan (Y) bahwa nilai t-hitung untuk variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 2.672, 

yang menunjukkan bahwa thitung 2.672 lebih besar dari ttabel 1.989. Lalu nilai Signifikansi (Sig.) 

sebesar 0.009 dimana lebih kecil dari 0.05 (0.009 < 0.05). Yang artinya kedua kriteria ini 
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Berdasarkan hasil uji t tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Tifico Fiber Indonesia, 

Tbk. dan untuk pengujian selanjutnya yaitu variabel stress (X2) kerja terhadap kinerja karyawan 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Berdasarkan gambar 4.19, dengan menggunakan taraf signifikansi a = 5% (uji 2 sisi) dan nilai t-
tabel sebesar 1.989, dapat disimpulkan hasil uji variabel stres kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bahwa nilai t-hitung untuk variabel stres kerja (X2) adalah 1.324, yang 
menunjukkan bahwa thitung 1.324 lebih kecil dari ttabel 1.989. Lalu nilai Signifikansi (Sig.) sebesar 

0.189 dimana lebih besar dari 0.05 (0.189 > 0.05). artinya kedua kriteria ini mengindikasikan 

bahwa stres kerja (X2) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
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Berdasarkan gambar 4.20, diperoleh nilai Fhitung sebesar 3.590 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 
3.11. Nilai Fhitung sebesar 3.590 didapat dari derajat kebebasan df1 = 2 dan df2 = 80 pada taraf 

signifikansi alpha = 0,05. Lalu nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.032 adalah lebih kecil dari 0.05 

(0.032 < 0,05). Karena Fhitung > Ftabel  (3.590 > 3.11) dan signifikan < 0.05 (0.032 < 0,05), maka 
H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan stres kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

di PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. dan 

uraian pada bab – bab sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

dengan persamaan regresi yaitu Y = 24,459 + 0,223X1. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

(2,672) > ttabel (1,989), dan diperkuat dengan nilai signifikansi ρ value < 0,05 yaitu (0,009 < 
0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk  

2. Stres kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan 
persamaan regresi yaitu Y = 24,459 + 0,035X2. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (1,324) 

< ttabel (1,989), serta nilai signifikansi ρ value > 0,05 yaitu (0,189 > 0,05). Dengan demikian, 

H0 diterima dan H1 ditolak, artinya stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk. 

3. Secara simultan, lingkungan kerja (X1) dan stres kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan persamaan regresi berganda yaitu Y = 
24,459 + 0,223X₁ + 0,035X2. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (3,590) > Ftabel (3,11) 

serta nilai signifikansi ρ value < 0,05 yaitu (0,032 < 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya lingkungan kerja dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Tifico Fiber Indonesia, Tbk  
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